BAB IV

TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP ICMI

A. TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP ICMI

Semenjak era 1990-an,tahun kelahiran ICMI, posisi
dan peran organisasi ini sudah ramai diperdebatkan orang
dari berbagai sudut pandang Idiologi., Politik, Ekoﬁomi.
maupun Sosial-Budava. Walhasil, ICMI tampil menijadi orqani-
sasi massa vang palina disorot, dicurigai, sekaliqus
diharapkan.

Merujuk pada tanagapan masvarakat vyana beraneka
ragam, Dr. Kuntowijovo denqan kritis mengelompokkan mereka
menjadi  tiga aqolonaan, berdasarkan sikap pandang mereka
terhadap ICMI. Pertama, vanag menaruh harapan; kedua, mera-
aukan; ketiga melihat ICMI sebagai ancamanvﬁ Sebagai ahlj
sedjarah - penulis vyakin - Kuntowijoyo cukup objektif dengan
nenaelompokan ini, apalagi disana dicantumkan juga kelompok
vang suka maupun vang tidak suka, maka dari itu tidak ada
salahnya  penulis merujuk  pada pengelompokan itu  untuk
mempermudah pemilah-pilahannya dalam tulisan  ini.

143. Kuntowijovyo, "ICMI, Mobilitas Sosial Dan Demokra-
tisasi", Republika, 5 Desember 1995




1. Reaksi Positif (Mereka yvyang menaruh harapan)

Mereka itu Kebanyakan generasi tua, yana mengalami
pahit getirnya Islam sebagail Agama kaum pinaairan, golonagan

ini terbaagi menjadi tiga

a. Yang berpandancgan da'wah, seperti Ormas Sosial keagamaan
MUIL, DDI, NU, Muhammadivah dan lain-lain. Sejak awal
ormas-ormas ini  sudah mendukuna, sebab ICMI dipandanag
mampu melengkapi bidang vang belum dapat mereka sentuh.
Misalnya: Bidana kecendekiawanan, terutama Muhammadfyah.
sedak  TCMT berdiri  kaum cendekiawan-nya berbondong-
bondona  menjadi  angoota ICMI, bahkan rencana untuk
membentith Tkatan  Cendekiawan  Mumammadivah digagalkan
untuk diintegrasikan kedalam ICMI. Sementara NU perlu
menjadi catatan khusus, walaupun beberapa orang penting
NU menjadi penaurus ICMI, Yusuf Hasyim misalnya, namun
ketua NU Abdurrahman Wachid menjaga jarak dengan ICMI
malah NU terkesan berseberangan dengan ICMI. 44 uUlil
Abshor Abdullah, aktifis Forum Komonikasi Generasi Muda
NU (FKGMNU) dan LAKPESDAM NU Jakarta. Menilai kesan itu

tidak benar sebab terjadinya keteaanaan hanva dikalanaan

elit saja. 145

V44, Panii Masyrakat.no. 669, 21 Desember 1990

145, mmat, no. 12, tahun I, 11 Desember 1995 hal. 25




1. Reaksi Positif (Mereka yang menaruh harapan)

Mereka 1tu kebanyakan generasi tua, vyanag mengalami
pahit getirnya Islam sebagal Agama kaum pinaairan, golonhgan

iny terbaagil menijadi tiaga

a. Yana berpandancgan da‘'wah, seperti Ormas Sosial keagamaan
MUT, DDI, NU, Muhammadivah dan 1lain-lain. Sejak awal
ormas-ormas  ini sudah mendukuna, sebab ICMI dipandang
mampu melenakapi bidang vang belum dapat mereka sentuh.
Misalnya: Bidana kecendekiawanan. terutama Muhammadivah,
sejak  ICMI berdiri  kaum cendekiawan-nya berbondong-
bondona  menijadi anagota ICMI, bahkan rencana untuk
membentak  Ikoatan  Cendekiawan  Mumammadivah digaagalkan
untuk diintegrasikan kedalam ICMI. Sementara NU perlu
menjadi catatan khusus, walaupun beberapa orang penting
NU menjadi penaurus ICMI, Yusuf Hasyim misalnya, namun
ketua NU Abdurrahman Wachid menjaga jarak dengan ICMI
malah NU terkesan berseberangan dengan ICMI. 44 y1lj1
Abshor Abdullah, aktifis Forum Komonikasi Generasi Muda
NU (FKGMNU) dan LAKPESDAM NU Jakarta. Menilai kesan itu

tidak benar sebab terijadinya keteaanaan hanva dikalanqan

elit saja. 145

Va4, Panii Masyrakat.no. 669, 21 Desember 1990

145, mmat, no. 12, tahun I, 11 Desember 1995 hal. 25
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b. Yang berpandangan Agama. golonagan ini terdiri dari orang
awam yang melihat ICMI sebagai sarana peningkatan peran
sosial ummat., terutama peran agama, agolongan ini sudah
akan puas dengan maraknya agama dimana-mana, da'wah vandg
bebas, dukungan birokrasi daiam kKegiatan agama, banvakn-
va Birokrat vanq.beraqama Islam. Mereka lebih percava
pada wacana yana berbentuk riil vana visual, bukan vang
bersifat teoritis dan konseptual vana hanva menahiasi

forum-forum ilmiyah. Mereka ini Jjumlahnva paling banvak.

Cc. Yang berpandangan politik, yvaitu mereka vang mengharap-
kan peran politik ICMI, secara akomodatif ketengah
percaturan politik nasional. Mereka menaganggap bila
ummat mavoritas tampil menguat dipercaturan politik
bangsa itu wajar dan proporsional. Ibrahim G. Zakir
memperjelas kelompok ini denaan mengatakan : “Harap
maklum, Jjika dalam masa proses kelahiran ICMI, nvaris
seluruh elemen dalam masyarakat Islam seia sekata mendu-
Kuna ICMI", lebih lanjut dia mengatakan “Sudah waktunya
menaikutsertakan pemikir vanag lahir dari kalangan ummat
< lam" 146 Orang-orana vana berpandangan sesuaj dengan

inilah kira-kira vang termasuk kelompok ini.

146. Ibrahim G. Zahiri, ICMI Politik Dan Politik ICMI,
Fditor,no. 23, 16 Februari 199]




108

b. Yang berpandangan Agama, golongan ini terdiri dari orang
awam vang melihat ICMI sebagai sarana peningkatan peran
sosial ummat, terutama peran agama, golongan ini sudah
akan puas dengan maraknya agama dimana-mana, da'wah vang
bebas, dukungan birokrasi daiam Kegiatan agama, banvakn-
ya Birokrat vanu.beraqama Islam. Mereka lebih percavya
pada wacana yang berbentuk riil yvana visual, bukan yang
bersifat teoritis dan konseptual yang hanya menghiasi

forum-forum ilmiyah. Mereka ini jumlahnva paling banvak.

c. Yang berpandangan politik, vaitu mereka vyang mengharap-
kan peran politik ICMI, secara akomodatif ketenagah
percaturan politik nasional. Mereka menganggap bila
ummat mayoritas tampil menguat dipercaturan politik
banagsa itu wajar dan proporsional. Ibrahim G. Zakir
memperjelas kelompok ini denaan mengatakan : '“Harap
maklum, Jjika dalam masa proses kelahiran ICMI, nvaris
seluruh elemen dalam masvarakat Islam seia sekata mendu-
Kuna ICMI", lebih lanjut dia mengatakan “Sudah waktunva
mengikutsertakan pemikir vana lahir dari kalangan ummat
lslam“vi\6 Orana-orana vana berpandangan sesuai dengan

inilah kira-kira vang termasuk kelompok ini.

146. Ibrahim G. Zahiri, ICMI Politik Dan Politik ICMI,
Fditoer,no. 23, 16 Februari 1991
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b. Yang berpandangan Agama, aolonagan ini terdiri dari orang
awam vang melihat ICMI sebagai sarana peningkatan peran
sosial ummat., terutama peran agama, golongan ini sudah
akan puas dengan maraknya agama dimana-mana, da‘'wah yvang
hebas, dukungan birokrasi daiam kegiatan agama, banvakn-
vya Birokrat vanag beragama Islam. Mereka lebih percaya
pada wacana vang berbentuk riil vana visual, bukan yang
bersifat teoritis dan konseptual vyana hanya menaghiasi

forum-forum ilmiyvah. Mereka ini Jjumlahnva paling banvak.

c. Yang berpandangan politik, vaitu mereka vyana mengharap-
kan peran politik ICMI, secara akomodatif ketengah
percaturan politik nasjonal. Mereka menganggap bila
ummat mayoritas tampil menguat dipercaturan politik
bangsa itu wajar dan proporsional. Ibrahim G. Zakir
memperjelas kelompok ini denagan mengatakan : "Harap
mak lum, 51ka dalam masa proses Kelahiran ICMI, nyaris
seluruh elemen dalam masyvarakat Islam seia sekata mendu-
Kuna ICMI", lebih lanjut dia mengatakan “Sudah waktunva
menagikutsertakan pemikir vana lahir dari kalangan umnat

o Orana-orang vyana berpandangan sesuai denagan

inilah kKira-kira vang termasuk kelompok ini.

146. Ibrahim G. Zahiri, ICMI Politik Dan Politik ICMI,
Editor,no. 23, 16 Februari 199}
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Billah, Taufik Abdullah, Rusli Karim dan lain-lain.

Yang Aaresif, selalu mengkritik ICMI dimana-mana sampai
diluar negeri, misalnya K.H. Abdurrahman Wachid, materi
kritiknya Jjuga menvanagkut beberapa masalah vang menggu-
gat ICMI; misalnyva, "Intelektualitas tidak bisa diukur
dengan lembaaga" dan “Kreatifitas berfikir bersifat
person bukan lembaga“‘so "“ICMI adalah organisasi vang

ekslusift" 35‘

"ICMI menumbuhkan sektarjanisme" ,"Sava
bekerija untuk masyarakat Indonesia, tak hanya demi
Islam" P21 ebin jauh Gus Dur menjelaskan, "Cendekiawan
telah menaelompok di ICMI secara eksklusif bila Islam
difunasikan sebagal satu-satunva kebenaran.- sementara
vang lain harus menqalah“\."‘-’3 Sampal pendapat terakhir
ini dapat disimpulkan bahwa Abdurrahman Wachid memiliki
visi pandang vang berseberangan dengan ICMI, hingga pada
masalah Islam sebagai satu-satunya panutan kebenaran
(pedoman) vang selama ini dipandana mutlak oleh ummat
Islam digugat pula oleh Gus Dur, bagaimana ummat Islam
harus menerima pedoman ummat non Islam sebagal kebe-
naran? sebuah perbedaan yvang menurut banyak oranag tidak
perlu dan tidak munokin dipersatukan.
150, 7Tempoe, no. 41, th. XX, 8 Desember 1990

151, Editer, no. 14, 15 Desember 1990

152. Robert W.

153. Abdurrahman Wahid, Intelektual Ditengah Eksklusi-
dalam buku Nasrullah Alj Fauzi (ed.),0Op-Cit, hal. 70




Yana tidak puas pada ICMI karena dipandang tidak Istiqo-
mah. Mereka adalah orang-orana vang melihat bahwa ICMI
setelah sekian tahun telah terlalu Jauh keluar darj
kKhittah nya. Mereka cenderung memberi saran-saran pada
ICMI, Misalnva “ICMI hendaknya kembali kepada agerakan
kKultural, wvana menjadi cita-cita awalnya" Dr.M.A.S

Hikam, peneliti LIPI.

Reaksi neagatif (Orang vang melihat ICMI sebagai ancaman)

Mereka terdiri dari dua kelompok vaitu
Orana-oranag vana tidak setuju denaan Islam politik.
micalnya ketua umum PDI (saat diwawancarai tahun 1990 )

H.o Soeryvadi, tegas-tegas mengatakan,"Sava tidak setuiju !

organisasi ini (1CM1) bukan saja tidak perlu, mestinva

tidak bholeh., bukankah inj nrimordial"v’:4 Dibelakanagnvya
terdapat. tokoh non Islam, namun mereka cenderung menanq-
aapi denaan bhahasa-bashasa halus dan dengan makna tersir -
at, misalnya Frof.Dr. Franz Maanis Suseno.

Generasi  muda  yvanag melihat ICMI  sebaqgai penghalang
nroses demokratisasi. fenomena munculnya ICMI merupakan
stmber politik baru dalam kaitan kekuatan negara dan
masyarakat o <ipil, Bontuk tanggapannya berfariasi. aspek
demokratisasi, aspek politik, aspek pembelaan rakyat

154, Temeo, no. 41, 8 Desember 1990
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kecil dan lain-lain. Penyampaiannvya ada vyang logis -
kritis dan ada pula.yanq tajam-emosional gava anak muda,
pendapat mereka antara lain, "munculnya ICMI memicu
munculnya Forum Demokrasi, Ormas-ormas non Islam, dan
terakhir PCPP, VYKPK. Yang pertama Kkhawatir terhadap
robohnva kehidupan demokrasi vana telah dibanqun dengan
berdirinya ICMI:; vang kedua takut kalau tercerabut hak-
hak minoritas agama;:;Ketiga khawatir robohnya sendj
kehangsaan kita," Hairus Salim HS‘?S"Kepentingan politik
ICMI  semakin menonjol, karena dikendalikan anggotanva
vyang memiliki visi politik, akhirnya ICMI semula lakon
-Fembaharu- menijadi terpuruk kedalam pertarungan poli-
tik" F.B Paskalis Abi !Sé"Dalam perkembangannya ICMI
seringkali terijebak oleh logika kekuasaan Orde Baru
dalam merespon keummatan. Hal ini dapat dilihat ketidak
berdayaan ICMI dalam menvuarakan serta memper juangkan
kepentinaan nasib rakyat vang tertindas., terqusur, vandg
dilakukan oleh negara Orde Baru" Isnaini Muallid1r1‘§7kda
pula vana secara transparan menuding keterlibatan Soe-
harto di ICMI, “Karena pelindung utamanvya adalah Soehar-
to, maka ada kompensasi untuk perlindungan ini, vakni

ICMI tidak akan menqutik-utik persoalan vang peka bagi

155. Hairusalim HS, ICMI Pluralisme Agama Dan Demokra-
tisasi., dalam buku Zuli Qodir Dan M. Iabal Songel(edit.), Op-Cit.
hal. 29

156. I & i d, hal. 49

157. I b 7 o, hal. 96
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sana pelinduna, kita 1lihat saja,...Bisnis anak-anak
pejabat tinaai vang sudah mengaurita, penggusuran vyanag

sudah menjadi rutinitas, kolusi antara pejabat tingagi
dengan konglomerat Cina., Suksesi atau penbatasan masa
jabatan Presiden, misalnya apa suara resmi ICMI 7 "M,

15808n masih banyak lagi komentar anak muda terha-

Thoriqg
dap ICMI vana bernada mengaugat. Ketidak ramahan anak
muda Jtu terijadi, karena secara psikologis kaum muda
selalu kurana sabar dan anti kemapanan status Quo,
sementara sebaagian pengurus ICMI sendiri menilaj

“-menaakitl -~ kerija ICMI amat lamban dan kurang menventuh

problem rakyat lemah.

Tanaaapan-tanafapan vyang beraneka ragam vang telah
terklasifikasi diatas, terutama vyana menilai ICMI sedang
memainkan manuver"polﬁtﬁknya. kalau dianalisa setidak-
tidaknya ada beberapa faktor yana mempenagaruhi kemungkinkan
kondisi seperti itu muncul }59

Pertama, 1CMI lahir ketika proyek keterbukaan poli-
tik sedana digulirkan oleh pemerintah, dalam keadaan ini

orang  menahubunakan  kalahiran ICMI  sebagai salah satu

nertanda memasuki fase transisi. kran politik vyang tadinya

158. I b 7 o, hal 198

159, Republika, 4 desember 1995
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tersumbat mulai dibuka perlahan, hak-hak individual dan
kelompok milik masyarakat mulai didevinisikan ulang dan
direhabilitasi.

Konsekwensinya, kelahiran ICMI dipandang sebaqai
langkah baru pemerintah "Mendekati" Islam vang sebelumnya
dicurigai dan berada diluar pagar dunia politik. Maka
fenomena ICMI dinilai lebih bernuansa politik ketimbang
kultural vana diproaramkan.

Kedua, ICMI lahir denagan dukungan tokoh-tokoh bijirok-
rasi, apalaai kehadiran Habibie sebagai ketua umumnva
dinilaj menunijukkan kuatnya kepentinagan kalangan birokrasi
didalam organisasi ini, maka, keterlibatan organisasi ini
dalam peta politik nasionalpun dianggap sebagai sebuah
kenjscayaan.

Ketiga, Informasi-informasi tentang ICMI vang men-
cuat kepermukaan terutama dalam liputan media massa, adalah
"Proyek-proyek Politik ICMI" (atau vang disalah pahami
sebagaj provek politik ICMI), sehingga menciptakan opini
dimasyarakat keterlibatan ICMI di pangqung politik

Keempat, disukaj atau tidak, ICMI adalah organisasi
besar, dalam usianvya vang lima tahun, denagan perkembangan
yang luas dalam negeri maupun luar negeri serta dengan pro-
aramnvya vana relatif berkembang. Tak pelak lagi dengan wi-
layah vyana begitu luas ICMI kemudian diangogap memiliki
posisi tawar menawar politik vyang cukup kuat untuk menge-
aolkan agenda manuver politiknva.

Kondisi itulah vang mau tidak mau, membuat ICMI
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dianggap sebagal aktor vyang ikut menentukan perpolitikan
Indonesia, dan melahirkan tudingan bahwa: ICMI terlalu
banyak berpolitik, ICMI terkooptasi oleh negara, ICMI
tergantuna pada Habibie, Primordialisme, Sektarjanisme,
Elitisme dan lain-lain.

Ketua dewan pakar ICMI, Dr.M. Amin Rais menvatakan
sikap rata-rata angoota ICMI tatkala digempur dengan berba-
gal kritik, meladeninvya dengan senvum,., percava diri dan
Karya nyata. Sementara itu kritik vyang konstruktif dan
bermanfaat harus diperhatikan oleh ICMI untuk memperbaikj
lanakah-lanakah dimasa datanq]go

Sebenarnya tidak semua kritik itu beﬁar dan realis-
tis. Ada pula vanag terlalu ideal dan kurang proporsional,
K.H. Mustafa Bisri menvatakan "Ummat itu Banvak, termasuk
kepentingan dan keinginannya Jjuga banvak. Jadi, mustahil
ICMI bisa menuruti semua keinginan Ummat (semuanvya) untuk
menyelesaikan masalah-masalahnya", demikian pula tentang
sl sekterianisme, dia juga menanagapi bahwa "Sekterianisme
1t berpangkal dari nama, vakni cendekiawan dan Muslim,
yoang herarti vana menjadi anggota harus cendekiawan dan
Mite L im }b‘

Apahila maksud ICMI sektarian seperti disebutkan

diatas maka tidak perlu ditanqggapi karena hal itu menvang-

160. M. Amien Rais, Menggempur Ummat, Republika, 7
Desember 19395,

161. KH. Musthofa Bisrie, Mustahil ICMI Bisa Penuhj
Semua Keinginan Ummat, Republika. 4 desember 1995
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cendekiawan vanag muslim saja, kalau misalnya diminta menam-
pung masyarakat awam atau cendekiawan non-Muslim juga tentu
harus membonakar seluruh akar ICMI, terutama nama beserta
AD/ARTnya, ini  tidak mungkﬁn.r Akan tetapi kalau yang
dimaksud sekterianisme itu sikap ICMI vang kurang Pluralis
maka hal jitu sudah dijawab ICMI dengan memprakarsai prasas-
ti "Pernvyataan Bersama Cendekiawan Indonesia", pada Aqustus
1994, vana diantaranya berbunyi kalimat, '"Maka sebagal
baaian dari masvarakat dan bangsa Indonesia, dengan ini
menyatakan bahwa kami kan terus menerus berupaya meninagkat-
kan kwalitas Sumber Daya Manusia Indonesia seluruhnya vanag
beriman dan bertaagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (seutuh
nya lihat lampiran V), vang ditandatangani bersama oleh
beberapa forum cendekiawan; vaitu Forum Cendekiawan Hindu
Indonesia (FCHI), Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
(1CMI), Keluaraga Cendekiawan Budhis Indongsia (KCBI) dan
FPersatuan  Intelegensia Kristen Indonesia (PIKI)]Q.’2 Jadi
jelaslah sesual bunyi pernvataan diatas bahwa kedudukan
TCMI sama dengan kedudukan cendekiawan agama lain dalam hak
dan  kewajibannva dalam meningkatkan kwalitas SDM Bangsa,
salaupun belum final selavaknya upava positif yang dilaku-
Kan ICMI itu untuk sementara dapat dihargail dan menaqu-
gqurkan isu sektarjanisme vang dituduhkan tersebut. Semen-

tara dalam diskusi-diskusi CIDES, sering digelar dengan

162. Forum, no. 10, tahun III, 1 September 1994




mengedepankan tema-tema kebangsaan.

Sementara untuk dsu Elitisme, dimana 10MI dﬁﬁnud@m
kurang menventuh akar problematika kaum lemah, sebagaimana
Juga diakui Juga oleh kalangan ICMI, dengan duduknyva Adi
Sasono di sekretaris umum pasca muktamar 11 Jakarta, Jugas
pencanangan program-prodgram vyvang memihak rakyat  kecil,
setidaknya bisa sedikit mengobati kekhawatirean 1. Dan
hendaknvya perlu disadari dan dicermati pula dengan Ainur-
Ridho (Husnudzhon) bahwa I[CMI  pada  umur vana  teroolong
Balita ind masih perlu belajar banyak menaiadapl realitas
sosial vang menghadangnva. Sementara denoan Kepengurusanny o
yang demikian heterogen 1CM1I masih  periu Larus~meneius
menqadakén konsolidasi untuk memperkokoh pijak bangunannya
dan secara arif perlu kita renungkan makna ucapan K.H.
Mustata Bisri "Mustahil 1ICMI bisa penubi semua Keldnginan
Ummat" sebagaimana termaktub diatas.

Last but not least, tanggapan terhadap TCMT  dear
elite masvarakat Indonesia vang dirasa penulis amat fFuida-
mental dan perlu mendapat porsi cukup untuk menaulasnya
adalah mengenai ICMI ditinjau dari perspektif demokratisasj
di Indonesia, dari tema ini Munoul tanguapan vanda man jurus
prasangka vana amat menvudutkan I1CMI. vYartu oikiawstirkan
keberadaan ICML Jjustru menghambat banaokitnya Civil Sociery
vyang secara kultural telah dirintis para cendekiawan Indo-
nesia sejak munculnya kesadaran akan kuatnya  haegaemon
negara terhadap ummat (rakyat).

Dalam hal ini tampak ada semacam kebulbubhan Yano
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memobilisasi kekuatan ummat islam lewat ICMI. Yang ditakuti
dan dicurigaj adalah Jjika mobilisasi kekuatan para cende-
kKiawan dslam itu dilakukan dalam rangka mencaril kKekuatarn
untulk mempsartahankan status aquo, menjungkirkan kekuatan pro
pembaharuan (demokrasi), dan ingin  memonono ki noiitik
dengan cara menguasail atau menqgendalikan pranata-nranata
kenegaraan vang ada. Yanag lebih ditakublkan  laon, Db
kekuatan islam (JUMI) memposisikan dirinva sebagal kobuaian
vang menvokond institusi-institusi politik hewsmon i nedo o
Ttu.

Kekhawatiran itu muncul sebab menurut kace pandang
mereka iCMI selama setengah dasawarsa pertama nampak bukan
sebaqai sosok yandg indenenden NN justru terlihat
terkooptasi oleh negara. Bukti-bukti vang memperkuat pesi-
misme Tty antara lain: Dalam kKomposisi Kepengurusan  [CMT
banvak tokoh-tokoh birokrat terlibat didalamnya, termasuk
tokoh-tokoh Golkar, bahkan Pak harto muncul sebagead pelin-
dung tunggal TCMI; Kedua, tamnilinya para towobe TOML menoh
Jaukan Kabinet Fembancgunan V1 dan Senayain: Retl i, U o
sast inl tidak sensitif? terhadap prakarsa dari  Tuar nedsi o
sefiinaga vang nampak hanva sikap pasit terhadap pesnvrside-
lan Tempo, Editor dan Detik (majalah vang lteraulong vokal)
pada pertencgahan 1994, Keempal, gamanagnva iUML saabl menghe-
dapni problematika masyvarakat kelas bawah Latkala bersing-
gungan denagan kebijakan politik pemerintah, kegamangan in
menunjukkan lemahnya fTungsicnaris TCMT dalam  merambah

problematika akar demokrasi.
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Dengan terintedrasinva kekuatan politik islam (I1CMl)
dengan negara Lersebut menimbulkan tanauapan DE T &nam.
Fachry Alil diantaranva menanagdapi dengan tulisan: Eeharusan
Demokratisasi dalam Islam -Ihdonesia“‘} Dia  herpendapat,
penvatuan tak resmi itu mempunval sedil positiT o vyeaibu ummear
islam tidak lagi merasa diperlukan sebagail "ive Ualbts wilh
ringwerm”  (kucindg~kucing kurap), sebagaimana dike Lithkarn
Natsir diawal orde baru. Pada saat diperlukan Islam politik
dimantaatkan menumpas komunisme, dan pada saat tidak diper-
lukan maka dipinggirkan.

Namun dibagian akhir tulisannva, Fachry memaparkan
"biava" vanag Juga harus ditangoung oleh [CMI, bukan pada
analisis tapi pada simpulan tulisan., vanag memancing debat.

Fachry berpendapat, dengan hasil pembangunan e<obom)
ords  baru yang  mencendgangkan, Indonasia ey ke emnd Lo
mengembanakan basis Civil Sociely vang relatif kuat. Kila
tahu, terbentuknva kekuatan masvarakat vang tidak Lerkoop-
tasi oleh pemerintah merupakan pilar demokrasi.

Islam yang massanva sangat besar, sangat potensial
berkembang menijadai Civil scciety”. Tapi simpul Fachry,
proses Institusionalisasi tak resmi dari penvatuan 1 lam
dengan negara, telah menutup proses tersebut. Proses vany
telah memberi Janii bagi Indonesia untuk lebih demokratis,

Sikap serupa dengan Fachry ini didukung oleh seba-

163. Nasrullah alil fauzi (ed.). Op-Cit, hal. 176~144
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gian mereka vang termasuk dalam kategori kedua dan Ketiga
dalam klasifikasi tancgogapan masvarakat terhadap TUMI dia-
tas .,

Demokrasi dalam alam politik dndonesia merupakan
wacana ideal vang dirindukan setiap orang vang memabami can
mauw mengert problematika‘ Kerakyvatan, Diskursus  oubiih
m@nﬁenai demokrasi ini terus menerus dikembangikan setelah
disadari  bahwa alam demokras) ity tidak bisa  terwiaiud
dengan prasyvarat formalitas saja, sementara secara substan-
sial prasvarat-prasyvarat mendasarnya  belum dibanaun  den
diterjemahkan dalam bentuk kKebijakan politin.

Banny K. Harman, dalam tulisannva berjudul - lomy

dan Demokrasi di Indonesia". !

Mendganbarkan realitas demok-
rasi  sebagai berikut: Pertama, kehidupan perpolitikan i
indonesia masih sangat jauh dari praktek demokrasi, seper i
yang dilaksanakan  dj negara-negara demokratis, Kot
demokrasi. bhagaimanapun, merupakan sarana untuk mencapal
tuijuan masyvarakat vang dicﬁtawcftakan sebagaimana diamanat-
kan dalam bagian pembukaan UUD 13945, Hal ini perlu digaris
bawahi, karena cita-cita masvarakat adil dan makmur serta
negara kedaulatan rakyvat tidak akan tercapai bila Lidak ada
demokrasi.

Jadi, pada dasarnva cita-cita essensiil e o
ITndonesia untuk membentuk negara bherkedaulatan rakyat,

berbentuk pemerintahan dari rakvat, oleh rakyat dan untuk

164, I b i d, hal. 161




rakyat akan tampil dalam wujud riilnva bila Konsep demokra-
s1 nyata dilaksankan dinegeri ini. Maka tidar nheran diskur-
sus Indt oselalu dirindukan dan issu-issunva terqoionq sens -
it

Froses demokratisasi di  Indonesia menurul  Aswab
Mahasin bisa dinisbahkan pada model Alfin Gouldner.! Dia
mengamntil  sampel masvarakal bropa sra revolusi  FPrancis.
Disana kelas baru vang banagkit menopang meruhdhqn btk aninya
Kaum borjuasi sebagaimana dibelabhan bropa lain., mebadikan
kaum cendekiawan. Kelas ini muncul Kelika psnoetabuan don
kKepakaran mulail dihargal sebagal aset. Sehindga, seca) s
sosial, ekonomi waupun politik mereka Jantas  memilik)
pengaruh  dan posisi  tawar tersendiri  berhadapan  denagai
pemilik modal lain. Maka, atas dasar penquasaan penaetahuan
dan  wilayah kepakarannya., Gouldner lantas menemukan dia
puak cendekiawan, vang disebutnya "Jechnical intellicensia
dan “Humanist intelektusals".

Kebangkitan kelas baru semacam itu terdapat pula
dalam khazanah historis bangsa JIndonesia. Puak pertams
disebut dengan teknokrat, sedangkan kedua dikenal donoan
cendekiawan. Secara kultural kedua kelomnpok ini dibiarani.an
mampu membangkitkan kekuatan civil society seihiindus ment 1 -
Ki posisi tawar vang kuat mengurangi hegenoni nedgara  dan

mewtiudkan cita-cita demokrasi.

Bila vang terjadi saat ini Justru kedua kelompok ini
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menyatu dalam wadah ICMI vang integratif dengan negara.
memperkuat heagemoni negara atas rakyvat, maka dari manalaci
cita-cita demokrasi akan dibanaun. Pudarnya harapan Y el
telah lama dirindukan itu, waijar, bila menimbulkan kekhawa-
tiran, ketakutan, kekecewaan dan counter orodi<tif Lerfremiag
TeMml .

Berbeda dengan alasan diatas, Abdurrahman Qﬂnid aban
Gus Dur --penentang ICMI ekstrem-- Justru khawalir bpilas
kelompok ICMIT modernis berhasi] meniadikan 1CML  sebaga)

Kekuatan politik ﬁndependen.’

Alasannva, 1CMI  adalah
kelompok sektarian dan eksklusif, kelompok seperti i
mempersocalkan diskriminasi atas ummat Islam dan menuntui
keseimbangan kelompok-kelompok agama diperbaiki, untuk’itu
mereka membutuhkan bantuan khusus melawan kelompok krister
dan Ciha karena ummat Islam terbelakang dan bodoh. Mereka
merasa bahwa islam berada dalam ancaman modernisasi sehing-
aa peran islam harus diformalkan dalam kehidupan masyarakot
dan negara. Kelompok ini penuh dengan orand-orand Y
ambisids  vang ingin  berpengaruh, sehingga memnungkink.on
pemerintah memanipulasi islam sebagail alat politik. Dan Gus
Dur  berkevakinan bahwa JICMI  benar-benar dikuasai olel
orang-orang vang ﬁngin mendirikan nedgara islam.,

Terlepas dari tendensi apa dan atas dasar bukti apa
Gus Dur berpendapat dengan ainussu' (membabi buta) seperti

itu, penulis lebih berkepentingan untuk memperielas unagka-

I66. I b i d, hal. 111




pan tersebut vang berkaitan dencgan demokrasi. Gus Dur
herpendapat bahwa apabila islam politik ampil meaguat ke
permukaan secara Tormal, niscavea: pervLama, Mmeriolkh-an 1w lam
sebab islam seharusnya dijadikan landasan nilal-niial MO
kemasvarakatan bukan tampilan institusional politik  yang
Justru menimbulkan kontra dengan fihak lain vang efeknya
melemahkan sifat dasar dslam “Rahmatan Lil alamin'. Kedue,
akan menghambat demokrasi, sebab dengan menqguatnvya kelompok
tslam, akan muncul kekuatan sektarian vang =ulit  ontul
mengembanagkan pluralisme (mungkin akibat Tfanatisme aganma
vang tingai) ditengah masyarakat plural bangsa Indonesie,
Padahal pluralisme merupakan pilar sentral tegaknya denok-
rasi, Bila itu vang terjadi niscava menguatnya posis) tonge
Islam politik akan menjadi PR baru bag) upsava demokcatisas
o Indonesia,

Dua pandangan bertema sama dendgan  dualisme & )asda
vang bherbeda diatas, baik vang dilontarkan oleh Fachry
maupun Gus Dur cukup menimbulkan debat vanag panjang dika
langan masvarakat intelektual --Debat itu dapat kita teamu-
kan dalam Majalah Uluimul Qur'an no.,1 vol. VI tahun 1995,
ataupun beberapa buku vang menyvoroti tentang demokratisasi
islam Indonesia 5ebertﬁ iteratur penulis ini--. Diantara
orang-orang vand menolak pandangan pesimis tersebut dapat
kKita sebutkan nama-nama diluar 1CMYL seperti Yusril Jhza
Mahendra, Denny J.A., Ade Armando, Benny K. Harman dan iain-
lain, Sedangkan para tokon 1CMI cenderurg bersikan dian

konsisten dengan kKarva nvata menghadapi berbagal gonocange

-
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tersehbut . sikap sebagaimana telah kita sebutkan didepan.
Terhadap Fachry., Yusril melihat bahwa kesimpulan
yang diambil terlalu menvandar ke Barat., seakan demokras)
dan perkembangannva di Indonesia tidak akan tegak tanpa
mengikuti  alur kultural Rarat. Varcheiies | Vikes  dlemok e
ditafsirkan sebagai kultur vyvakni pengikisan terhadan segsia
bentuk “feodalisme" dan kKecendarunogan Sewsnajig-weoang, dan

menciptakan suatu tatanan masvarakat egelibter dan berikead

lan, maka doktrin Islam telah menvediakan kerandgka 1ohu. Heal
inilah nampaknya dilupakan Fachry. bahwa dengan mendguatnya
Islam niscava doktrin dan nilai-nilal Islam Ttu sanggup
(hertandgagunag Jawab) menumbunkan tradisi demokratis dalam
masyarakat Indonesia,

Sementara Denny J.A berpendapat bahwa dalam mempe j-
wangkan oprinsip demokrasi tak ada masalah apakah  sabusah
ke lompok ingin mengambil Jarak, menundukkan divi, ataupu
herkolaborasi dengan pemerintah; haik kelompok Tto menoou.
nakan manj% ideoclogl sekuler maupun Keadgamaan, Doloam denok
rasi, setiap kelompok dibiarkan menasedar rapentingan kab -
Jakan, termasuk dalam mempendgaruhi kebidakan negara. as.al
kan cara vang diperagunakan masih dalam mekanisme dan ol ose-
duir demokrasi. Seperti sukarela, Jlobby, negosiasi, bardgain-

ing dan kolaborasi, tanpa kekerasan.,

'y

Kedua pandangan diatas rasanva cukup Selas, dengan

€

demikian kekhawatiran Fachry sudah terjawab. Kronologinva,
hendaknya Kita tidak terlalu. terpaku pada terminolog)

proses demokrasi ala Barat, dan perlu divakini banwa dalam
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Islam ada doktrin vyang mendorong terwuijudnya demokras i
(lihat konsep demokrasi universal versi kuntowiiovo paca
bab IIT tulisan ni), Jadi Janogan khawatir bila  1slam
menguat demokrasi akan tertutup. Selain 1ty bahwa merasli-
sasikan demokrasi tidak harus berhadapan dengan pemerintal
namun bisa Jjuga integratif yang pada Dringimnya-haﬁnimdua
alam demokrasi jtu terealisir., Dan perlu disadari saat ini
masih dalam proses.

Tema bahwa ICMI terkooptasi-oleh nedgara vang menjadi
panakal permasalahan disini, sebenarnva validitasnvya masih
Jjuga bermasalah, belum ada Jawaban tegas apakah  memang
begitu atau malah sebaliknvya. Mengingat para tokoh birokrat
vang duduk di TCMI selaku pribadi-pribadi. dan peri Laku
politiknvapun masing-masing tidak mengstss  namakan  10MI .
Sementara dalam anatomi tububh kepsencurusan 1M Lerdanat
pula tokoh-tokoh independen yvana memiliki komitmen Uinood
terhadap demokrasi dan pluratisme Indonesia  dan Uidak
gampang  dijadikan alat, tercatat nama-nama seperii]  Adi
Sasono, Dewi Fortuna Anwar, Nurkholish Madiid. Marwah Daud,
Sucipto Wirosardiono dan  lain-lain. Jadi masalah yang
dilandasi keraguan akan berbunfut keraguan pula.

Sementara itu pada saat Fachry diwawancarail oleh sde
Armando, dia berulangkali menvebut kemercay&én vandg Cingoi
terhadap banyak tokoh intelektual Islam vang teragabung dan
memiliki posisi cukup strategis di ICMI. Menurut Armendo

Formulasi tanggapan Fachry vang sangal skentis 1tu dipilin-
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nvya lebih dalam rangka mengguaan n@rhatian.i

Terhadap Abdurrahman Wahid, sebagian kekhawatirannyea
lemahnya pluralisme dengan menguatnya Islam nolitik sudan
terjawab diatas. Bila hal itu masih dirasa berat, namnaknyea
Gus DUur perlu lebih menvelami universalitas doktrin Islam
bersama perangkat tawasshou bil-hag-nya. Selain Jugs hen-
daknya Gus Dur tidak menatikan realitas historis Tslam
politik di Indonesia.

Manendra menegaskan bahwa Khazanah doktrin  1siam
mengandung unsur politik vang setiap saat dapat muncicl atag
dimunculkan merespon dinamika masvarakat sekitar darn keri-
dak  adilan vang ada. Apakah kemunculan  “Tslam  Polilix"
--seandainvya benar apa vang dikhawatirken Gus D - akan
menimbulkan dominasi baru Jslam atas non Islam ?

Mahendra mevakini bahwa dilihat dari seaqi doktrin
dan implementasinvya dalam tradisi politik lslan Lndonssia,
dipercaya bahwa mavoritas politik Islam Indonesia adalahn
pendukung demokrasi vang agigih dan sadar pluralitas masya-
rakat. Apabilapun ada kekuatan Islam ekstrem, nanun kekua-
tan 1ty selamanva marginal dan selalu dihadapi oleh kekus-
tan Islam sendiri, vakni Islam demokratis. Terbuktid dalam
sejarah, Kabinet Sukimanlah --sebuah Kabinet vang dinimpin
oleh Masyumi sebagai kekuatan lslam  demokiratis-~  yandg
pertama kali mengerahkan kekuatan militer untuk mengaemour

basis Darul Islam Kartosuwiryo, sebagal contolh par exoel

167. X b i d. hal., 155




lence dari kekuatan JIslam ekstrem vang non demokratis o
Indonesia.

Sikap pesimis Gus Dur dalam pernvataan diatas sama-
kKin memperkuat pernvyataan HeTner., bahwa semanugat nasional
nampaknya lebih kuat ketimbang ide masvarakat “lbimnﬁhl
Dari sini hisa dipetakan dimana sebenarnye Gus Dar moenem-
patkan diri dalam dinamika Islam Indonesia. =ehingos kKiba
tidak merasa asing bila mendapati sikap vang seialu hontio
versial dan curiga terhadap Tenomena-Tenomena  munah iy
kekunatan baru vang menurutnya akan  berkemoana  mernjant
kekuatan dominan di Indonesia. Walaupun terhadap 1ML belum
terdapat buktil vang mevakinkan vanag mengaralh pada nembenti-
kan kekuatan Islam politik formal (sebagaimana kita hahas
di Bab terdahulu).

Terlepas dari apa maksud Gus Dur dibalik  sikap
apriori terhadap ICMI jtu, menurut hemat penulis, hendaknya
Gus  Dur  vang secara fTormal berperan sebaga)l lokomotip
pembawa gerbong Ummat, vang selalu dijadikan panutan seiu-
ruh warga NU, tidak menempatkan diri bertentangan secsra
terbuka dengan pihak lain, apalag)l melontarkan pandanco -
pandangan vang bisa menvesatkan wnmmatnya. Seihindoo aaat s
Dur menentang ICMI vang nampak dimata masyvarakal seakan W
bertentangan dengan ICMI., Hal ini akan membawa energil ummat
Islam secara keseluruhan mubadzir mengurusi perpecahan vang

seharusnva tidak terijadi.

168. 1 b i d. hal. 89
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Sedandgkan vang paling penting dilekukan adalah
hukannya memotong dan membongker akar TOCMI vang belun Jelas
salahnvya Ttu, melainkan memberikan kritik membangun bermua-
tan pesan konsep ddeal, dan menagamalld  langkah  LOML ser Lo

meresponnya dengan Tawasshou hil-hag cieam i e wil Ty

demokrasi yvang bermanfaat bagi ummat dan Banasa lodone:s

P




